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ABSTRACT
Cholesterol is a metabolite which contains sterol fat, which is important to support cell functions and generate vitamin D, 
cortisol and reproduction hormones. Higher cholesterol content known as hypercholesterolemia is a predisposing 
towards cardiovascular disease. Previous study reported that glucommanan and activated charcoal individually can 
lower cholesterol levels, however combination both of  them for lowering the cholesterol level has not been studied intensively. 
This paper examines the ability of  glucommannan derived from Amorphophallus flour and activated charcoal in 
reducing cholesterol level of  Sprague Dawley rat. Firstly, glucommanan was isolated from Amorphophallus flour 
and activated charcoal was produced from teak sawdust and coconut fiber. Both component were formulated and 
characterized using Fourier Transform Infra Red (FTIR), x-ray diffractometer and scanning electron microscope. 
Thirty five adult male Sprague Dawley rat with body weight of  160 to 200 g were divided into seven treatment groups: 
high-fat diet (DTL) and glucommanan, DTL and teak's activated charcoal (TC), DTL and cocout fiber's activated 
charcoal (CC), DTL and glucommanan and CC (1:1), DTL and glucommanan and CC (2:1), DTL and glucommanan 
and CC (1:2) and DTL without treatment as control. Initial rat cholesterol level was measured and it was compared 
with those after five weeks. Results show that the greatest cholesterol reduction (37.4%) is recorded from rat with DTL 
and glucommanan and CC (1:1) and low density lipoprotein reduction by about 49.7% and triglyceride reduction 
by 18.3%.
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ABSTRAK
Kolesterol merupakan metabolit yang mengandung lemak sterol yang berguna untuk mendukung 
fungsi sel-sel dalam tubuh dan menghasilkan vitamin D, hormon kortisol, dan hormon reproduksi. 
Kandungan kolesterol yang tinggi dikenal dengan istilah hiperkolesterolemia merupakan predisposisi 
terjadinya penyakit kardiovaskular. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa glukomanan dan 
arang aktif  dapat menurunkan kadar kolesterol, namun kombinasi keduanya belum dipelajari 
secara intensif. Tulisan ini mempelajari kemampuan glukomanan dari tepung dan  Amorphophallus 
arang aktif  dalam menurunkan kadar kolesterol tikus Pada awalnya, glukomanan  Sprague Dawley. 
diisolasi dari tepung dan arang aktif  dibuat dari serbuk gergaji kayu jati dan serabut  Amorphophallus 
kelapa. Kedua komponen kemudian diformulasikan dan dikarakterisasi menggunakan Fourier 
Transform Infra Red (FTIR), x-ray diffractometer  scanning electron microscope. dan Tiga puluh lima tikus jantan 
dewasa dengan berat 160 sampai 200 g dibagi ke dalam tujuh kelompok perlakuan: diet  Sprague Dawley 
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I. PENDAHULUAN
 Menurut The World Health Organization (WHO, 
2012) penyakit kardiovaskular menjadi penyebab 
kematian nomor satu secara global. Diperkirakan 
17,3 juta orang meninggal karena penyakit 
kardiovaskular pada tahun 2008, mewakili 30% 
dari seluruh kematian global. Berdasarkan jumlah 
kematian tersebut 7,3 juta disebabkan oleh pe-
nyakit jantung koroner dan 6,2 juta karena stroke 
(WHO, 2012). Keadaan hiperkolesterolemia yang 
disebabkan oleh pola hidup yang tidak sehat 
merupakan predisposisi untuk terjadinya stroke.
 Pencarian obat penyakit kardiovaskular 
terutama yang berasal dari alam terus dilakukan. 
Tumbuhan merupakan sumber senyawa kimia, 
baik yang sudah diketahui maupun yang belum 
diketahui jenisnya dan banyak diantaranya 
berpotensi sebagai bahan dasar obat-obatan 
(Dachriyanus, Oktarina, Ernas, Suhatri, & 
Mukhtar, 2007). Salah satu tumbuhan yang 
berpotensi sebagai bahan dasar obat penurun 
kadar kolesterol darah dan banyak tumbuh di 
wilayah Indonesia, terutama di Jawa Timur adalah 
tumbuhan Amorphophallus (iles-iles).
 Komponen aktif  dalam Amorphophallus adalah 
glukomanan yang tersusun dari satuan-satuan D-
glukosa dan D-mannosa (Winarno, 2008). Khasiat 
glukomanan dalam tumbuhan Amorphophallus 
untuk menurunkan kadar kolesterol telah 
dilaporkan pada penelitian terdahulu. Gallaher, 
Munion, Hesslink, dan Wise (2000) meneliti 
penurunan kolesterol pada tikus percobaan 
menggunakan glukomanan dan kitosan yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa total kolesterol 
hati dapat diturunkan secara signifikan 
menggunakan glukomanan, kitosan, dan 
campuran glukomanan-kitosan dengan selulosa 
sebagai kontrol. Absorpsi kolesterol yang diukur 
dengan metode fecal isotope ratio, secara signifikan 
turun 20,2% pada grup glukomanan. Penelitian 
Sood, Baker, dan Coleman (2008) menjelaskan 
glukomanan memberikan pengaruh penurunan 
terhadap kolesterol total (turun 19,28 mg/dL), 
kolesterol LDL (turun 15,99 mg/dL), trigliserida 
(turun 11,08 mg/dL), bobot tubuh (turun 0,79 
kg), dan glukosa darah (turun 7,44 mg/dL), 
namun tidak berpengaruh terhadap kolesterol 
HDL atau tekanan darah. Harijati, Widyarti, dan 
Azrianingsih (2011) meneliti pengaruh pemberian 
pakan Amorphophallus dari Jawa Timur terhadap 
kolesterol LDL tikus percobaan galur Wistar yang 
hasilnya menunjukkan bahwa penambahan 
Amorphophallus variabilis pada pakan selama 25 hari 
berpotensi menurunkan kolesterol darah 
berturut-turut 22,98%, 5,85%, dan 7,37% untuk 
varian Amorphophallus variabilis brongkos 32, A. 
variabilis brongkos 5 dan A. variabilis Wonorejo.
 Bahan alam lain yang telah dikenal lama oleh 
masyarakat Indonesia sebagai obat yaitu arang 
aktif  yang dapat menyerap gas dan racun dalam 
perut pada kasus diare seperti pembuatan obat 
sakit perut norit (Sudradjat & Pari, 2011). Arang 
aktif  dalam pemanfaatan sebagai adsorben pada 
kasus keracunan mampu menyerap racun hingga 
1000 mg, selain itu juga dapat digunakan untuk 
menurunkan konsentrasi plasma kolesterol 
(Worthley, 2002). Kuusisto Manninen, Vapaatalo, , 
Huttunen, dan Nouvonen (1986) melaporkan 
pemberian arang aktif  kepada penderita 
hiperkolesterolemia sebanyak 8 g dan tiga kali 
sehari selama 4 minggu menurunkan total plasma 
kolesterol sebesar 25% dan kolesterol LDL 
sebesar 41%. Selain itu, kolesterol HDL 
meningkat sebesar 8% dan dalam penelitian 
tersebut juga tidak ditemukan efek samping yang 
berarti. Formulasi antara glukomanan dan arang 
aktif  diharapkan dapat menghasilkan bahan yang 
menghasilkan penurunan kolesterol yang lebih 
tinggi. Arang aktif  yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari bahan serbuk gergaji 
kayu jati dan serabut kelapa. Arang aktif  yang 
tinggi lemak (DTL) dan glukomanan, DTL dan arang aktif  serbuk kayu jati (TC), DTL dan arang aktif  
serabut kelapa (CC), DTL, glukomanan, dan CC (1:1), DTL, glukomanan, dan CC (2:1), DTL, 
glukomanan dan CC (1:2) dan DTL tanpa perlakuan sebagai kontrol. Kadar kolesterol tikus diukur 
sebelum dan sesudah lima minggu perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar 
kolesterol tertinggi (37,4%) tercatat dari tikus dengan perlakuan DTL, glukomanan, dan CC (1:1) dan 
pengurangan lipoprotein kerapatan rendah sebesar 49,7% dan trigliserida sebesar 18,3%.
Kata kunci: Penurun kolesterol, glukomanan, Amorphophallus, arang aktif, tikus Sprague dawley 
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digunakan dalam formulasi glukomanan-arang 
aktif  adalah arang aktif  dari serabut kelapa 
karena memiliki nilai daya serap iod yang lebih 
tinggi dibandingkan arang aktif  serbuk gergaji 
kayu jati. Secara genetik beberapa sifat khas 
kayu jati telah dikenal terutama porositasnya 
(Yunianti, 2012). Keuntungan dari serat alami 
s e p e r t i  s e r a b u t  ke l a p a  mu n c u l  d a r i  
keterbaruannya, biaya yang rendah, ketersediaan-
nya yang melimpah dan tingginya kekuatan dan 
kekakuan, ketika dibandingkan dengan serat 
sintetis, disamping itu tidak ada bahaya kesehatan 
dari penggunaan serat selulosa alami (Khan & 
Alam, 2012).
 Tulisan ini mempelajari identifikasi dan 
formulasi serta uji  suplemen yang berbahan in vivo
dasar glukomanan dan arang aktif  untuk 
menurunkan kadar kolesterol pada hewan uji tikus 
Sprague Dawley dewasa jantan. Hewan percobaan 
diperlukan untuk pengamatan dan pengkajian 
seluruh reaksi dan interaksi bahan uji yang 
diberikan, serta dampak yang dihasilkan secara 
utuh dan mendalam. Kelayakan penggunaan 
hewan percobaan pada penelitian dikaji dengan 
membandingkan risiko yang dialami hewan 
percobaan dengan manfaat yang akan diperoleh 
untuk manusia (Ridwan, 2013). Penggunaan 
hewan uji dan seluruh prosedur yang dilakukan 
terhadap hewan uji telah mendapatkan 
persetujuan dari Komisi Etik Hewan IPB. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam mengatasi penyakit 
kardiovaskular serta bermanfaat bagi semua 
kalangan, mulai dari kalangan akademisi hingga 
masyarakat luas untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki tumbuhan , arang Amorphophallus
aktif  serbuk gergaji kayu jati dan arang aktif  
serabut kelapa.
II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat
 Bahan yang digunakan antara lain tepung 
Amorphophallus oncophyllus, etanol (konsentrasi 
40%, 60%, dan 80%), serbuk gergaji kayu jati, 
serabut kelapa dan pakan standar serta pakan 
tinggi lemak untuk tikus. Hewan laboratorium 
tikus Sprague Dawley berasal dari Pusat Studi 
Biofarmaka IPB. 
 Alat yang digunakan antara lain prosesor 
ultrasonik, pengaduk magnetik, oven, tungku, 
spektrofotometri infra merah (FTIR) merek 
Bruker, Scanning Electron Microscope (SEM) merek 
Zeiss, spektrometri massa kromatografi gas 
pirolisis (Py-GCMS) merek Shimadzu tipe 
GCMS-QP2010, difraktometer sinar-X (XRD) 
merek Shimadzu dan kandang pemeliharaan tikus 
Sprague Dawley.
B. Isolasi dan Pencirian Glukomanan
 Tepung Amorphophallus oncophyllus 18,75 g di-
timbang dan dimasukkan ke dalam gelas piala 500 
mL. Etanol 40% ditambahkan sebanyak 150 mL 
ke dalam gelas piala. Perlakuan ultrasonik 
dilakukan dengan frekuensi 20 kHz dan 
amplitudo 40% selama 35 menit, yang dibantu 
juga dengan pengadukan menggunakan 
pengaduk magnetik 400 rpm. Hasil ultrasonik 
disaring untuk pemisahan endapan dan filtrat. 
Perlakuan ultrasonik diulangi  kembal i  
menggunakan pelarut etanol 60%, selanjutnya 
disaring untuk pemisahan endapan dan filtrat. 
Perlakuan ultrasonik dilakukan kembali 
menggunakan pelarut etanol 80%, selanjutnya 
disaring untuk pemisahan endapan dan filtrat. 
Campuran disaring dan endapan dikeringkan 
o
dengan oven listrik suhu 40 C selama 24 jam dan 
tepung Amor phophallus hasil pemurnian 
diidentifikasi.
 Tepung Amorphophallus, glukomanan hasil 
isolasi, tepung standar glukomanan dan hasil 
formulasi pakan dianalisis menggunakan 
spektrofotometri infra merah pada bilangan 
-1 -1
gelombang 600 cm  sampai 4000 cm . Analisis 
menggunakan spektrometri massa kromatografi 
gas pirolisis, sampel yang diambil dimasukkan 
ke dalam ruang kuarsa dalam unit pirolisis 
yang kemudian dipanaskan dalam lingkungan 
o
bebas oksigen pada suhu 400 C. Senyawa-
senyawa diidentifikasi berdasarkan massa 
spektranya, dengan membandingkan waktu 
retensi dari puncak-puncak dan dengan 
interpretasi pola fragmentasi spektrometri 
massa. 
C. Pembuatan dan Pencirian Arang Aktif 
 Arang aktif  dibuat dari serbuk gergaji kayu jati 
dan serabut kelapa. Arang aktif  dibuat dalam 
%x 100





suatu tungku yang terbuat dari baja tahan karat 
yang dilengkapi dengan pemanas listrik dan 
termokopel. Proses pengarangan dilakukan pada 
o
temperatur 850 C. Proses aktivasi dilakukan 
dengan mengalirkan uap air selama 45 menit dan 
o
suhu 800 C untuk arang serbuk gergaji kayu jati, 
o
serta 90 menit dan suhu 750 C untuk arang 
serabut kelapa. Perbedaan waktu dan suhu aktivasi 
antara arang serbuk gergaji kayu jati dan arang 
serabut kelapa berdasarkan percobaan 
pendahuluan yang dihasilkan arang aktif  dengan 
rendemen terbanyak dan daya serap iod yang 
tertinggi. Arang aktif  yang dihasilkan selanjutnya 
diidentifikasi dan digunakan untuk formulasi 
glukomanan-arang aktif.
 Pencirian arang aktif  dilakukan dengan 
menggunakan instrumen Scanning Electron 
Microscope (SEM) untuk menganalisis topografi 
permukaan dan derajat kristalinitas dianalisis 
menggunakan difraktometer sinar-X (XRD). 
Derajat kristalinitas (X) arang aktif  ditentukan 
dengan rumus:
D. Formulasi Pakan
 Proses formulasi dilakukan menggunakan alat 
milling, dan dilakukan pencetakan hasil formulasi 
menjadi bentuk pellet. Dosis glukomanan untuk 
penanganan kolesterol tinggi bagi manusia dewasa 
adalah 3,9 g per hari (Sood et al , 2008). Dosis .
arang aktif  untuk penanganan kontaminasi 
gastrointestinal adalah 0,5 sampai 1 g/kg bobot 
tubuh (Krenzelok & Vale, 2004). Dosis bagi 
hewan uji disesuaikan dengan bobot tubuh. 
Pembuatan campuran dilakukan dengan 
mencampurkan pakan standar , Sprague Dawley
serbuk kuning telur dan glukomanan serta arang 
aktif  sesuai perhitungan dosis.
Dosis glukomanan untuk tikus 
 = Dosis x Bobot tubuh tikus rata-rata (kg)
 = 0,065 g/kg x 0,120 kg
 = 0,0078 g
 = 7,8 mg/tikus/hari
Dosis arang aktif  untuk tikus
 =  Dosis x Bobot tubuh tikus rata-rata (kg)
 = 1 g/kg x 0,120 kg
 = 0,120 g
 = 120 mg/tikus/hari
E. Hewan Uji
 Penggunaan hewan uji dan seluruh prosedur 
yang dilakukan terhadap hewan uji telah 
mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik 
Hewan IPB. Hewan uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tikus  dewasa Sprague Dawley
jantan berumur delapan minggu. Aklimatisasi 
selama satu minggu dilakukan terlebih dahulu agar 
tikus  menjadi terbiasa dengan Sprague Dawley
lingkungan tempat perlakuan. Selanjutnya 
dilakukan penggemukan dengan pemberian diet 
tinggi lemak yang dilakukan selama satu minggu 
untuk memberikan efek hiperkolesterolemia, 
dengan ditambahkan propiltiourasil (PTU) 0,01% 
untuk menekan kecepatan metabolisme basalnya 
diberikan secara . Tahap selanjutnya ad libitum
pemberian pakan perlakuan selama lima minggu 
secara oral.
 Jumlah hewan uji dari tiap kelompok perlakuan 
dihitung menggunakan rumus Federer (Federer, 
1991). Total hewan yang digunakan 35 ekor dan 
dibagikan ke dalam 7 kelompok perlakuan (n = 5 
ekor) secara acak berdasarkan kolesterol darah 
sebelum perlakuan. Pengelompokannya yaitu, 1) 
diet tinggi lemak (DTL) dan glukomanan 
(kelompok G), 2) DTL dan arang aktif  serbuk 
gergaji kayu jati (kelompok AA (KJ)), 3) DTL dan 
arang aktif  serabut kelapa (kelompok AA (SK)), 4) 
DTL dan formulasi glukomanan-arang aktif  dosis 
1:1 (kelompok G-AA (SK) 1:1), 5) DTL dan 
formulasi glukomanan-arang aktif  dosis 2:1 
(kelompok G-AA (SK) 2:1), 6) DTL dan 
formulasi glukomanan-arang aktif  dosis 1:2 
(kelompok G-AA (SK) 1:2), dan 7) kelompok 
terakhir adalah kontrol (DTL). Setelah 5 minggu 
perlakuan, hewan disedasi dengan ketamin HCl 
80 mg/kg bobot tubuh dan xilazin 10 mg/kg 
bobot tubuh secara intraperitoneal untuk 
pengambilan darah dari intrakardial. Darah 
tersebut digunakan untuk pemeriksaan kolesterol 
serum dengan menggunakan kit kolesterol 
metode CHOD-PAP Enzymatic Colorimeter Test for 
Cholesterol with lipid Clearing Factor (Prabodh, 
Samatha, & Venkateswarlu, 2012).  
Dosis glukomanan  = 








=  0, 065 g/kg bobot tubuh 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Isolasi dan Pencirian Glukomanan.
 AmorphophallusTepung  dan glukomanan hasil 
isolasi dianalisis menggunakan spektrofotometri 
infra merah yang bertujuan mendeteksi 
keberadaan gugus-gugus fungsi pada tepung 
Amorphopallus sebelum diisolasi dan hasil isolasi, 
kemudian dibandingkan dengan tepung 
glukomanan standar. Gambar 1 menunjukkan 
hasil analisis spektrofotometri infra merah yang 
dilakukan pada bilangan gelombang 400 sampai 
4000 cm .
-1
 Berdasarkan ketiga spektrum spektrofoto-
metri infra merah pada Gambar 1, dapat diketahui 
bahwa serapan pada bilangan gelombang 3500 
-1
sampai 4000 cm  yang ada pada tepung 
Amorphophallus awal telah hilang pada tepung 
glukomanan hasil isolasi, selain itu terjadi 
pemisahan puncak yang lebih baik pada bilangan 
-1
gelombang 400 sampai 1000 cm , sehingga lebih 
mendekatkan bentuk spektrum tepung 


































Gambar 1. Spektrogram dari (a) tepung Amorphophallus sebelum isolasi, (b) tepung 
glukomanan  hasil  isolasi,  dan  (c)  tepung  glukomanan  standar
Figure 1. (a) Amorphophallus flour before isolation, (b) glucomannan isolate, and (c) 
glucomannan  standard  flour
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 Hasil analisis sejalan dengan penelitian Xu et 
al. (2008) yang menunjukkan bahwa karakteristik 
utama glukomanan adalah munculnya puncak 
-1 -1
pada daerah 3400 cm  (regangan O–H), 2887 cm  
-1
(regangan C–H), 1736 cm  (regangan C=O), dan 
-1
1092 cm  (regangan C–O). Korkiatithaweechai, 
Umsarika, Praphairaksit, dan Muangsin (2011) 
mengemukakan bahwa pada spektrum 
−1
glukomanan, serapan pada daerah 1723 cm  
berasal dari bagian karbonil (C=O) dari gugus 
asetil. Unit manosa dan glukosa dari glukomanan 
ditandai munculnya puncak vibrasi tekuk C-H 
dari β piranosa. Kehadiran ikatan β-1,4 glikosidik 
dan β-1,4 manosidik ditandai dengan munculnya 
puncak regangan C-O-C (Widjanarko, Nugroho, 
& Estiasih, 2010).
 Secara fisik tepung Amorphophallus hasil isolasi 
memiliki tekstur lebih halus dan tampak adanya 
perubahan warna ke arah putih dibandingkan 
kondisi awalnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Kimura, Sugahara, Fukuya, dan Goro 
(2001) bahwa tepung Amorphophallus yang 
diultrasonikasi memiliki derajat putih dan kadar 
serat yang lebih tinggi, serta struktur permukaan 
yang lebih jelas pada analisis menggunakan SEM. 
Widjanarko, Sutrisno, dan Faridah (2011) 
melaporkan bahwa isolasi glukomanan 
menggunakan metode ultrasonik menghasilkan 
jumlah rendemen dan nilai viskositas tepung 
glukomanan yang lebih tinggi dibandingkan 
metode maserasi. Glukomanan merupakan suatu 
polisakarida yang dapat tersusun dari banyak 
senyawa, dan pada analisis Py-GCMS senyawa 
polisakarida terdeteksi dalam bentuk senyawa-
senyawa yang lebih sederhana atau senyawa 
turunan dari polisakarida tersebut. Hasil analisis 
Py-GCMS disajikan pada Tabel 1.
 Terdapat perbedaan persentase konsentrasi 
senyawa antara ketiga sampel yang dianalisis, 
tetapi tampak bahwa tepung glukomanan hasil 
isolasi memiliki konsentrasi yang lebih besar bila 
dibandingkan dengan tepung  awal, Amorphophallus
hal ini menunjukkan bahwa proses isolasi berhasil 
menghilangkan senyawa-senyawa selain senyawa 
turunan gula, sehingga konsentasi senyawa turun-
an gula hasil isolasi meningkat. Jika dibandingkan 
antara tepung glukomanan hasil isolasi dengan 
tepung standar glukomanan, maka tampak bahwa 
tepung standar glukomanan memiliki senyawa 2-
furan metanol furfuril alkohol dan senyawa 1,6-
anhidro-beta-D-glukopiranosa (levoglukosan) 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
B. Pembuatan dan Pencirian Arang Aktif
 Arang aktif  dibuat dengan sebelumnya 
melakukan variasi terhadap bahan baku, suhu, dan 
waktu aktivasi. Berdasarkan hasil pengujian daya 
serap arang aktif  dengan metode iodometri, maka 
dapat ditentukan bahwa arang aktif  yang memiliki 
daya serap terbaik adalah arang aktif  serabut 
o
kelapa dengan suhu aktivasi 750 C dan waktu 
aktivasi 90 menit, yang selanjutnya digunakan 
dalam proses formulasi pakan tikus Sprague 
Dawley. Daya serap arang aktif  sebesar 784,6 mg/g 
telah memenuhi standar SNI yang dipersyaratkan 
sebesar 750 mg/g. Besarnya daya serap terhadap 
Tabel 1. Hasil analisis Py-GCMS
Table 1. Result of Py-GCMS  analysis
Senyawa 
(Compound) 
Konsentrasi senyawa, % relatif  luas area 
  (Compound concentration, % relative area)
TAA TGI TSG 
2-furan metanol furfuril alcohol 
3,42 5,08 5,41 
1,6-anhidro-beta-D-glukopiranosa (levoglukosan) 2,82 3,21 8,58 
2(5H)-furanon 1,74 3,13 0,81 
2-furan metanol furfuril alcohol 0,19 1,24 0,72 
Metil-2-furoat - 1,58 - 
Persentase Total 8,17 14,24 15,52 
Keterangan (Remarks): TAA (tepung Amorphophallus awal), TGI (tepung glukomanan hasil isolasi), TSG (tepung standar 
glukomanan).
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iod memberikan petunjuk terhadap banyak dan 
besarnya diameter pori arang aktif  yang dapat 
dimasuki oleh molekul yang ukurannya tidak lebih 
dari 10 Angstrom (Pari & Sailah, 2000). Hasil 
analisis daya serap arang aktif  ditampilkan pada 
Tabel 2.
 Analisis dengan difraktometer sinar-X 
membandingkan derajat kristalinitas antara arang 
aktif  serbuk gergaji kayu jati dan arang aktif  
serabut kelapa. Perbandingan derajat kristalinitas 
dan jarak antar lapisan aromatik ditunjukkan pada 
Tabel 3.
 Perbedaan derajat kristalinitas dapat di-
sebabkan dari perbedaan jenis bahan, perbedaan 
suhu aktivasi dan waktu aktivasi. Selama proses 
aktivasi arang, terdapat interaksi antar lapisan 
heksagonal dan terjadi penurunan derajat 
kristalinitas (Lu & Chung, 2001). Penurunan 
derajat kristalinitas meningkatkan daya jerap arang 
aktif  (Pari, Sofyan, Syafii, & Buchari, 2004). Tabel 
3 menunjukkan bahwa derajat kristalinitas arang 
aktif  serabut kelapa lebih tinggi dibandingkan 
arang aktif  kayu jati. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa arang aktif  serbuk gergaji kayu jati 
memiliki bentuk yang lebih amorf. Semakin tinggi 
suhu dan semakin lama waktu aktivasi, maka 
derajat kristalinitas semakin rendah, yang artinya 
semakin banyaknya bagian amorf  pada arang 
aktif. Tetapi jika suhu aktivasi terlalu tinggi dan 
waktu aktivasi terlalu lama, maka dapat 
menyebabkan sebagian besar bahan menjadi abu, 
sedangkan rendemen arang yang dihasilkan hanya 
sedikit. Difraktogram hasil analisis difraktometer 
sinar-X ditunjukkan Gambar 2.
 Hasil analisis difraktometer sinar-X juga 
menunjukkan perbedaan tinggi lapisan aromatik 
(L ), lebar lapisan aromatik (L ) dan jumlah lapisan 
c a
(N) antara arang aktif  serbuk gergaji kayu jati dan 
arang aktif  serabut kelapa. Nilai L , L , dan N 
c a
disajikan pada Tabel 4.
 Arang aktif  serabut kelapa memiliki nilai L , L , 
c a
dan N yang lebih tinggi dibandingkan arang 
aktif  serbuk gergaji kayu jati. Nilai L  dan L  yang 
c a
lebih tinggi menggambarkan ikatan antar atom 
karbon lebih renggang. Hasi l  anal is is 
difraktometer sinar-X didukung juga oleh data 
hasil analisis Scanning Electron Microscope (SEM) 
yang memperlihatkan bentuk pori dari kedua jenis 
arang aktif. Bentuk pori arang aktif  serbuk gergaji 
kayu jati berbentuk acak, sedangkan bentuk pori 
arang aktif  serabut kelapa memiliki keteraturan 
yang lebih baik dengan pori arang berbentuk pipa 
(tube). Hasil analisis SEM ditunjukkan pada 
Gambar 3.
Tabel 2. Hasil analisis daya serap arang aktif
















AA serbuk kayu jati 800 45 42,0 752,7 
AA serabut kelapa 750 90 34,0 784,6 
 Keterangan (Remarks): AA (Arang aktif, Activated charcoal)
Tabel 3. Derajat kristalinitas dan jarak antar lapisan aromatik
Table 3. Crystallinity degree and distance between layers of aromatic
Jenis 
(Type) 
Derajat kristalinitas  
(Degree of  crystallinity, %) 
Jarak antar lapisan aromatic 
(Distance between layers of  aromatic) 
    Ɵ       d (nm)    Ɵ       d (nm) 
AA serbuk kayu jati 32,82 (23,97)      0,37 (43,99)     0,20 
AA serabut kelapa 40,34 (25,12)      0,35 (43,23)     0,20 
 Keterangan (Remarks): AA (Arang aktif, Activated charcoal)
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Gambar 2. Perbandingan derajat kristalinitas; (a) Arang aktif  serbuk gergaji kayu jati daya 
serap iod 752,7 mg/g, (b) Arang aktif  serabut kelapa daya serap iod 784,6 mg/g
Figure 2. Crystallinity degree comparation; (a) Teak sawdust activated charcoal with iodine 
absorption 752.7 mg/g, (b) Coconut fiber activated charcoal with iodine absorption 
784.6 mg/g
Tabel 4. Tinggi (L ), lebar (L ) dan jumlah (N) lapisan aromatik arang aktif  serbuk gergaji 
c a
kayu jati dan serabut kelapa
Table 4. Height (L ), width (L ) and count (N) aromatic layers of coconut fiber activated charcoal c a
and teak sawdust activated charcoal
Jenis 
(Type) 
Lc N La 
AA serbuk kayu jati 1,07 2,88 3,99 




Gambar 3. Hasil uji SEM arang aktif; (a) arang aktif  serbuk kayu jati (perbesaran 1000 kali), (b) 
arang aktif  serabut kelapa (perbesaran 1000 kali)
Figure 3. SEM analysis of activated charcoal; (a) teak sawdust activated charcoal (1000 times 
magnification), (b) coconut fiber activated charcoal (1000 times magnification)
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Keterangan (Remarks): AA (Arang aktif, Activated charcoal)
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C. Analisis Hasil Formulasi
 Proses formulasi pakan dilakukan dengan 
pengaturan komposisi bahan-bahan penyusun 
pakan antara lain, pakan standar tikus Sprague 
Dawley yang ditambah serbuk kuning telur dan 
glukomanan atau arang aktif  sesuai dengan variasi 
dosis perlakuan. Analisis proksimat dan analisis 
gugus fungsi dengan spektrofotometri infra 
merah dilakukan terhadap pakan formulasi yang 
telah dibuat. Hasil analisis proksimat menunjuk-
kan perbedaan kadar nutrien dari masing-masing 
formulasi pakan.
 Hasil analisis proksimat menunjukkan 
perbedaan kadar air, kadar abu, dan kadar nutrien 
dari keenam jenis pakan. Pakan yang ditambahkan 
arang aktif  rata-rata memiliki kadar abu dan serat 
kasar yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
Tabel 5. Hasil analisis proksimat pakan formulasi






















Kontrol positif  TL 13,5 13,3 16,5  29,1  5,9 21,9 
DTL + G 11,8 12,8 16,6  29,1  5,8 23,7 
DTL + AA (KJ) 13,0 13,5 15,5  29,4  6,7 22,0 
DTL + AA (SK) 13,5 13,0 15,5  29,9  6,2 22,0 
DTL + G + AA 1:1 13,7 14,1 16,8  29,9  6,8 18,7 
DTL + G + AA 2:1 14,4 14,1 16,8  29,2  6,8 18,7 
DTL + G + AA 1:2 13,5 14,9 16,8  28,5  6,8 19,5 
Gambar 4. Spektrum FTIR pakan formulasi
Figure 4. FTIR spectrum formulation feed
Keterangan (Remarks): DTL (diet tinggi lemak, high fat diet), G (tepung glukomanan, glucomanan flour), AA (arang aktif  serabut 
kelapa, activated coconut fiber charcoal)
Keterangan (Remarks): DTL (diet tinggi lemak, high fat diet), G (tepung glukomanan, glucomanan flour), AA (arang aktif, activated 
coconut), SK (serabut kelapa, coconut fiber), KJ (serbuk kayu jati, teak saudust).
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jenis pakan lain yang tidak menggunakan arang 
aktif. Kadar serat kasar yang tinggi berdampak 
pada karbohidrat yang dapat tercerna menjadi 
lebih kecil bila dibandingkan jenis pakan lain. 
Penambahan kuning telur bertujuan untuk 
menghindari faktor penambahan lemak lain selain 
dari pakan serta untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh glukomanan dan arang aktif  dapat 
meminimalisir terbentuknya kolesterol yang 
berasal dari metabolisme nutrien terutama lemak.
 Hasil analisis gugus fungsi pada pakan 
formulasi dengan instrumen spektrofotometri 
infra merah tidak menunjukkan adanya perbedaan 
yang nyata antara spektrum pakan formulasi yang 
satu dengan yang lain. Gugus fungsi muncul pada 
bilangan gelombang yang sama dan besar 
intensitasnya juga sama.
 Spektrum spektrofotometri infra merah yang 
tidak jauh berbeda juga menunjukkan bahwa pada 
proses pencampuran tidak terdapat reaksi secara 
kimiawi yang mengubah senyawa-senyawa nutrien 
penyusun pakan menjadi senyawa baru. Hal ini 
disebabkan proses pencampuran tersebut 
merupakan jenis pencampuran komposit, yang 
hanya mencampurkan beberapa bahan penyusun 
pakan berupa padatan dengan proses mekanis 
tanpa penambahan pereaksi atau pengaturan 
kondisi lain seperti perubahan suhu dan tekanan.
D. Kolesterol Total
 Penurunan kadar kolesterol total terjadi pada 
lima kelompok perlakuan dan juga kelompok 
kontrol. Perbandingan kadar kolesterol sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan ditampilkan pada 
Gambar 5.
 Kadar kolesterol total yang turun terjadi pada 
kelompok kontrol, AA (KJ), AA (SK), G-AA (SK) 
1:1, G-AA (SK) 2:1, dan G-AA (SK) 2:1, 
sedangkan kadar kolesterol akhir kelompok G 
meningkat dibandingkan kadar kolesterol 
awalnya. Penurunan kadar kolesterol tertinggi 
terjadi pada kelompok G-AA (SK) 1:1, dengan 
rataan penurunan 42,4 mg/dL atau 37,4% 
dibandingkan kadar kolesterol awal. Kelompok 
kontrol mengalami rataan penurunan sebesar 41,8 
mg/dL atau 32,2% dibandingkan kadar kolesterol 
awal. Gallaher, Munion, Hesslink, dan Wise 
(2000) menyampaikan dugaan mekanisme 
penurunan kolesterol oleh glukomanan bahwa 
efek hipokolesterolemik glukomanan dapat 
dimediasi oleh fermentabilitas, viskositas, atau 
gabungan keduanya. Kiriyama, Enishi, dan Yura 
(1974) menyatakan bahwa penghambatan 
penyerapan kolesterol pada tikus terjadi dalam 
jejunum, dan penyerapan asam empedu terjadi 
dalam ileum.
 Perbedaan penurunan kadar kolesterol 
bergantung pada jenis pakan yang diberikan dan 
sistem metabolisme dari masing-masing hewan 
uji. Tidak maksimalnya asupan larutan 
propiltiourasil 0,01% yang dicampurkan pada air 
minum juga menjadi penyebab lain perbedaan 
kadar kolesterol total.  (PTU) Propiltiourasil
berfungsi menekan metabolisme basal hewan uji, 
sehingga dapat meningkatkan deposit lemak dan 
 
 
Gambar 5. Hasil analisis kadar kolesterol total
Figure 5. Result of the analysis of total cholesterol
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kolesterol dalam tubuh hewan uji (Thrift et al  .,
1999). Oleh sebab itu jika PTU dapat maksimal 
terkonsumsi maka kadar kolesterol awal dapat 
mendekati kondisi hiperkolesterolemia, sehingga 
perbedaan kadar kolesterol awal dan akhir 
diharapkan lebih jelas terlihat. Grafik yang 
ditampilkan pada Gambar 7 menunjukkan bahwa 
kadar kolesterol awal kelompok G dan AA tidak 
mampu melampaui 100 mg/dL, sehingga kadar 
kolesterol akhir tidak menunjukkan penurunan 
berarti dan bahkan meningkat pada kelompok G.
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
 Pencirian glukomanan hasil isolasi meng-
gunakan spektrofotometri infra merah didapat-
kan hasil gugus fungsi yang teridentifikasi sama 
dengan gugus fungsi tepung glukomanan standar. 
Pencirian arang aktif  menggunakan difrakto-
meter sinar-X didapatkan hasil derajat kristalinitas 
arang aktif  serbuk kayu jati 32,8% dan arang aktif  
serabut kelapa 40,4%. Formulasi glukomanan-
arang aktif  serabut kelapa dengan dosis 1:1 
memiliki potensi terbaik untuk menurunkan 
kadar total kolesterol tikus  dengan Sprague Dawley,
persentase penurunan sebesar 37,4%.
B. Saran
 Diperlukan adanya penelitian lanjutan melalui 
pendekatan fisiologi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi turunnya kadar kolesterol tikus 
tikus Sprague Dawley setelah pemberian pakan 
formulasi glukomanan-arang aktif  dosis 1:1.
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